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Abstrak 

Pada saat ini dalam kehidupan sehari-hari khususnya melakukan pekerjaan 

membutuhkan pergerakan yang cepat hal ini mendorong masyarakat memiliki 

kendaraan pribadi namun tidak semua lapisan masyarakat mampu membeli 

kendaraan karena kendaraan relatif mahal. Sehingga masyarakat menggunakan 

jasa rental mobil untuk memenuhi kebutuhannya, dalam bisnis persewaan mobil 

terdapat hubungan hukum sewa-menyewa. Penyewaan mobil selalu disertakan 

perjanjian sewa-menyewa antara pihak pengelola dengan penyewa, baik dalam 

bentuk perjanjian dibawah tangan maupun perjanjian yang dibuat di akta notariil. 

Penyewaan mobil dinilai semakin menjanjikan karena potensi permintaan 

semakin tumbuh seiring pertumbuhan ekonomi hal ini menjadi parameter bahwa 

minat dan kebutuhan kendaraan sewaan masih tinggi di indonesia termasuk salah 

satunya di jakarta selatan namun sayangnya didalam praktek, semua kemudahan 

yang diberikan oleh jasa rental mobil masih saja menjadi sasaran maupun target 

kejahatan oleh oknum-oknum  yang tidak bertanggung jawab seperti kasus yang 

terjadi penggelapan kendaraan mobil rental yang digelapkan oleh penyewa dan 

pelakunya berhasil ditangkap oleh pihak kepolisian. Dalam kasus tersebut 

tersangka bernama mat zain berhasil menggelapan kendaraan bermotor yang 

disewaanya dari TITUT rent car uang hasil dari penggelapan tersebut dipakai 

untuk kepentingan pribadi untuk mempertanggung jawabkan kejahatannya mat 

zain dipidana penjara  selama 1 tahun 2 bulan metode penelitian yang digunakan 

yuridis normatif, Penelitian hukum normatif disebut juga penelitian hukum 

doktrinal dan acap kali hukum di konsepkan sebagai apa yang tertulis dalam 

peraturan perundang undangan. Pemilik persewaan kendaraan bermotor sebaiknya 

meningkatkan standar  keamanan kendaraannya terlebih lagi menyeleksi pihak 

penyewa dari tanda identitas maupun profil dari penyewa untuk memastikan 

penyewa bukan pelaku kejahatan agar  tindak pidana penggelapan kendaraan 

tersebut tidak terulang lagi dikemudian hari.  

 

 

Kata Kunci: Penggelapan, Kendaraan Bermotor, Sewa-Menyewa  
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Try Fadjar Ilhamsyah  

 

Abstract  

 
 

At this time in our daily lives, especially doing the work requires rapid movement 

it encourages people to have a personal vehicle but not all sections of society can 

afford to buy a vehicle because the vehicles are relatively expensive. So that 

people use car rental services to meet their needs, in the car rental business there 

is a legal relationship of the lease. Car rental is always included the rental 

agreement between the manager of the tenant, either in the form of a hand under 

the agreement or agreements made in the notary deed. Car rental is considered 

more promising because the potential demand is growing as the economy grows it 

becomes a parameter that the interests and needs of the rental vehicle is still high 

in Indonesia, including one in the south jakarta but unfortunately in practice, all of 

the convenience provided by the car rental service still being targeted as well as 

the target of crime by elements that are not responsible, such as the case of 

embezzlement of car rental vehicles stolen by the tenant and the perpetrators were 

arrested by the police. In such cases the suspect named mat zain embezzling 

motor vehicle rented from rent car Titut result of embezzlement of money is used 

for private interests to take responsibility for his crimes mat zain sentenced to 

imprisonment for 1 year and 2 months. methods of research used normative 

juridical, normative legal research is also called the doctrinal legal research and 

often legal in konsepkan as what is written in the laws and regulations. The owner 

leasing of motor vehicles should improve vehicle safety standards moreover 

selects the tenant of the mark identity and profile of the tenant to ensure that the 

tenant is not perpetrators of criminal acts of embezzlement of the vehicle is not 

repeated in the future. 
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